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Banyak ditemukan penyakit yang menimpa pekerja berkaitan dengan pekerjaan dan kondisi 
tempat kerja yang tidak aman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebisingan dengan 
perubahan tekanan darah pada tenaga kerja bagian produksi di PT. Sermani Steel Makassar. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional study. Populasi 
adalah semua tenaga kerja yang bekerja di bagian produksi PT Sermani Steel Makassar. Sampel 
adalah semua tenaga kerja di bagian produksi di PT.Sermani Steel Makassar yang berjumlah 45 orang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data primer dan data sekunder. Cara 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode total sampling. Analisis data dilakukan 
analisis univariat yaitu analisis distribusi frekuensi dan persentase tunggal terkait. Hasil penelitian ini 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat kebisingan dengan perubahan tekanan 
darah sistolik dengan nilai p = 0,012 ( p <0,05). Tidak ada hubungan antara kelompok umur dengan 
perubahan tekanan darah dengan nilai p = 0,915 ( p >0,05), masa kerja dengan perubahan tekanan 
darah dengan nilai p = 0,747 ( p >0,05), lama kerja dengan perubahan tekanan darah dengan nilai p = 
1,000 ( p >0,05), dan pengunaan APT dengan perubahan tekanan darah dengan nilai p = 0,591 ( p 
>0,05). Ada hubungan yang signifikan antara intesitas bising dengan perubahan tekanan darah.  




Many diseases that afflict workers found relating to employment and working conditions are 
not safe. The purpose of this study to determine the relationship of noise to changes in blood pressure 
on labor in the production of PT. Sermani Steel Makassar. Research type used is analytic survey with 
cross sectional approach. The population is all the people working in the production of PT Sermani 
Steel Makassar. The sample is all workers in the production of PT.Sermani Steel In Makassar, 
amounting to 45 people. Data was collected through primary data collection and data sekunder. 
Analisis univariate analysis of data is done by an analysis of the frequency distribution and 
percentage of single terkait. This study showed significant relationship between the level of noise with 
change in systolic blood pressure with a value of p = 0,012 (p <0 , 05), there is no relationship 
between the age groups with changes in blood pressure with a value of p = 0.915 (p> 0,05), there was 
no relationship between years of service with the pressure changes in the value of p = 0.747 (p> 
0,05), no there is a relationship between duration of exposure to pressure changes darah.dengan 
value p= 1.000 (p> 0,05), whereas for the use of APT, there is no relationship between the use of APT 
with pressure changes the value p = 0,591 (p> 0,05 ). This study showed significant relationship 
between the level of noise with change in systolic blood pressure 












Tahun 1930an, H.W. Heinrich seorang ahli K3 dengan teori dominonya mengawali 
pendekatan K3 secara ilmiah dengan mengemukakan teori tentang sebab kecelakaan yang 
dikenal sebagai unsafe act dan unsafe condition. Saat itu pendekatan keselamatan dan 
kesehatan kerja adalah untuk menghilangkan sebab kecelakaan dari tempat kerja. Tahun 1949, 
perhatian masyarakat terhadap K3 semakin meningkat tidak hanya masalah kecelakaan kerja 
tetapi juga kesehatan di tempat kerja. Banyak ditemukan penyakit yang menimpa pekerja 
berkaitan dengan pekerjaan dan kondisi tempat kerja yang tidak aman. Diketahui pula bahwa 
kondisi fisik lingkungan kerja tempat para pekerja beraktivitas sehari-hari juga dapat 
menimbulkan bahaya terhadap pekerja, seperti kebisingan.
1 
Salah satu faktor bahaya yang berasal dari paparan bunyi adalah lingkungan yang makin 
bising.Terdapat penelitian terbaru yang menyatakan, hidup atau bekerja di lingkungan yang 
menimbulkan suara yang keras dapat memicu terjadinya hipertensi. Hal ini didukung dengan 
studi epidemiologi di Amerika Serikat. Peneliti tersebut mengaitkan masyarakat, kebisingan, 
serta risiko terjangkit penyakit hipertensi. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa 
masyarakat yang terpapar kebisingan, cenderung memiliki emosi yang tidak stabil. 
Ketidakstabilan emosi tersebut akan mengakibatkan stres. Stres yang cukup lama, akan 
menyebabkan terjadinya penyempitan pembuluh darah, sehingga memacu jantung untuk 
bekerja lebih keras memompa darah ke seluruh tubuh. Dalam waktu yang lama, tekanan darah 
akan naik, dan inilah yang disebut hipertensi.
2 
Menurut Soeripto, terpajan oleh kebisingan yang berlebihan dapat merusak kemampuan 
untuk mendengar dan juga dapat memengaruhi anggota tubuh yang lain termasuk jantung. 
Pada umumnya kebisingan bernada tinggi sangat mengganggu lebih-lebih yang terputus-putus 
atau yang datangnya mendadak dan tidak terduga dapat menimbulkan reaksi fisiologis seperti 
perubahan tekanan darah (±10 mmHg), peningkatan denyut nadi, basal metabolisme, 
gangguan tidur, dll. Menurut Babba dalam penelitiannya di PT Semen Tonasa Maros, 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas kebisingan di lingkungan 
kerja dengan peningkatan tekanan darah sistolik dan tekanan darah diastolik. 
Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa salah satu faktor risiko terjadinya penyakit 
stroke adalah tekanan darah tinggi (hipertensi). Rata-rata tekanan darah tinggi di Indonesia 
sekitar 8,3% mayoritas hipertensi, 90% adalah  hipertensi esensial yang tidak diketahui 
penyebabnya, sedangkan 10% adalah hipertensi sekunder akibat suatu penyakit.
3 
Menurut 





melakukan penelitian adanya akibat negatif terkait suara yang bising, proses pendengaran 
melibatkan konstruksi jantung, peredaran darah, meningkatkan kerja hati, pernapasan yang 
meningkat, menghambat penyerapan kulit, dan tekanan kerangka otot.  
Pabrik seng PT. Sermani Steel dalam proses produksinya menghasilkan dua jenis seng, 
yaitu seng plat (seng licin) dan seng logam yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 
dan ukuran-ukuran yang disesuaikan dengan Standar Nasional Indonesia SNI.07-2053-1995. 
Bahan baku utama yang digunakan untuk proses produksi adalah lembaran baja yang 
didatangkan dalam bentuk lembaran gulung hitam yang beratnya berkisar antara dua sampai 
empat ton setiap coil dengan bentuk lembaran terpotong ataupun tergulung dan zine Ingot 
(seng batangan) yang digunakan sebagai pelapis seng. Seiring dengan perkembangan 
perusahaan, proses produksi per tahun ditargetkan mencapai 24000 ton/tahun dengan melihat 
kebutuhan yang ada di masyarakat. Tentunya dengan peningkatan proses produksi ini, 
diperlukan peralatan dan mesin-mesin yang bekerja dengan kapasitas besar. Tingginya 
intensitas produksi yang menggunakan peralatan dan mesin-mesin yang berat, tentunya 
memiliki tingkat kebisingan yang berasal dari pengoperasian mesin, yang tinggi pula. 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada pabrik-
pabrik yang juga memiliki bahaya bising menunjukan bahwa kebisingan dapat memengaruhi 
kesehatan dan produktivitas tenaga kerja khususnya tenaga kerja yang sering terpapar bahaya 
fisik tersebut. Hal ini mendorong perlunya dilakukan penelitian mengenai hubungan 
kebisingan dengan perubahan tekanan darah pada tenaga kerja, khususnya pada bagian 
produksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan antara kebisingan 
dengan perubahan tekanan darah pada pekerja di bagian produksi PT. Sermani Steel 
Makassar. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional 
study. Populasi penelitian adalah semua tenaga kerja yang bekerja di bagian produksi PT 
Sermani Steel Makassar yang berjumlah 45 tenaga kerja. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan cara total sampling yang berjumlah 45 tenaga kerja. 
Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer mengenai umur, lama 
paparan, masa kerja dan kesadaran menggunakan APT yang diperoleh melalui wawancara 
dengan menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner, data mengenai intensitas kebisingan 





tenaga berdasarkan hasil pengukuran sphygmomanometer aneroid. Data sekunder diperoleh 
dari hasil pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dari Departemen SHE (Safety Health 
Enviromental) PT. Sermani Steel Makassar. 
Analisis data dilakukan analisis univariat yaitu analisis distribusi frekuensi dan persentase 
tunggal terkait dengan tujuan penelitian dan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui 
hubungan variabel dependen dan independen dalam bentuk tabulasi silang (crosstab) dengan 
menggunakan sistem komputerisasi dengan menggunakan uji statistik chi-square. Penyajian 
data dalam bentul tabel dan narasi. 
 
HASIL  
Gambaran perubahan tekanan darah responden berdasarkan tingkat kebisingan PT. Steel 
Sermani menunjukkan bahwa dari 39 responden yang bekerja pada tingkat kebisingan yang 
tinggi, sebanyak 29 responden (74,4%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 10 
responden (25,6%) tidak mengalami peningkatan  tekanan darah. Sedangkan yang bekerja 
pada tingkat kebisingan yang rendah, sebanyak 1 responden (16,7%) mengalami peningkatan 
tekanan darah sistolik dan 5 responden (83,3%) tidak mengalami peningkatan tekanan darah. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p (0,012) < α (0,05) maka Ho ditolah yang berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat kebisingan dengan perubahan tekanan 
darah sistolik (Tabel 1). 
Sedangkan perubahan tekanan darah berdasarkan kelompok umur menunjukkan bahwa 
dari 19 responden yang berada pada kelompok umur tua diantaranya sebanyak 12 responden 
(63,2%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 7 responden (36,8%) tidak mengalami 
peningkatan tekanan darah. Sedangkan dari 26 responden yang berada pada kelompok umur 
muda diantaranya sebanyak 18 responden (69,2%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 
8 responden (30,8%) tidak mengalami peningkatan tekanan darah atau mengalami penurunan 
tekanan darah. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p (0,915) > α (0,05) maka Ho 
diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara kelompok umur dengan perubahan 
tekanan darah ( Tabel 2 ). 
Untuk perubahan tekanan darah berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa dari 27 
responden yang berada pada kelompok masa kerja lama diantaranya sebanyak 19 responden 
(70,8%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 8 responden (29,6%) tidak mengalami 
peningkatan tekanan darah, sedangkan dari 18 responden yang berada pada kelompok masa 





darah dan 7 responden (38,9%) tidak mengalami peningkatan tekanan darah. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa nilai p (0,747) > α (0,05). Hal ini berarti bahwa tidak ada hubungan 
antara masa kerja dengan perubahan tekanan darah (Tabel 3). 
Untuk perubahan tekanan darah berdasarkan lama kerja menunjukkan bahwa hanya 1 
responden (100,0) yang lama kerjanya tidak memenuhi syarat dan terjadi peningkatan tekanan 
darah. Sedangkan yang memenuhi syarat sebanyak 29 responden (65,9%) mengalami 
peningkatan tekanan darah dan 15 responden (34,1%) tidak mengalami peningkatan darah. 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p (1,000) > α (0,05). Hal ini menunjukan bahwa 
tidak ada hubungan antara lama kerja dengan perubahan tekanan darah ( Tabel 4 ). 
Serta untuk perubahan tekanan darah responden berdasarkan penggunaan APT 
menunjukkan bahwa dari 41 responden yang tidak menggunakan APT diantaranya sebanyak 
28 responden (68,3%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 13 responden (31,7%) tidak 
mengalami peningkatan tekanan darah. Sedangkan. dari 4 responden yang menggunakan APT 
diantaranya sebanyak 2 responden (50,0%) mengalami peningkatan tekanan darah dan 2 
responden (50,0%) tidak mengalami peningkatan tekanan darah. Hasil uji statistik 
menunjukkan bahwa nilai p (0,591) > α (0,05). Hal ini menunjukan bahwa tidak ada 
hubungan antara pengunaan APT dengan perubahan tekanan darah( Tabel 5 ). 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil yang telah dipaparkan diatas, dapat dilihat bahwa hasil pengukuran  kebisingan 
yang di peroleh di bagian produksi PT Sermani Steel Makassar, intesitas bising selama mesin 
– mesin produksi beroperasi di peroleh angka sekitar 87 – 102 db. Hubungan antara intensitas 
kebisingan dengan tekanan darah diperkuat dengan teori yang menyatakan bahwa kebisingan 
juga dapat mempengaruhi anggota tubuh lain termasuk jantung.  
Hasil penelitian  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti pada pekerja 
di Bandara Ahmad Yani Semarang, yang menemukan ada hubungan signifikan antara 
intensitas bising dengan kenaikan tekanan darah. Dari hasil analisis ini juga diketahui bahwa 
pekerja yang terpajan intensitas kebisingan > 85 dB mempunyai risiko mengalami kenaikan 
tekanan darah sitolik 2,417 kali dan diastolik 2,067 dibanding pekerja yang terpajan 
kebisingan ≤ 85 dB. 
Hasil tabulasi silang antara umur dengan tekanan darahmenunjukkan bahwa nilai p 
(0,915) > α (0,05) maka Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara kelompok 





dilakukan oleh Hastuty pada tenaga kerja Bandara Ahmad Yani Semarang yang menemukan 
tidak adanya hubungan antara umur dengan tekanan darah. Namun, hasil penelitian ini 
bertentangan dengan teori yang menyatakan bahwa bertambahnya usia menyebabkan 
kelenturan atau elastisitas pembuluh darah semakin berkurang. Ketika denyut jantung 
meningkat disebabkan sistem saraf yang dirangsang oleh kebisingan, maka pembuluh darah 
kurang bisa melebar disebabkan oleh elastisitasnya, sehingga kenaikan tekanan darah akan 
tinggi. Tekanan darah sistolik akan naik terus perlahan-lahan seiring bertambahnya usia, dan 
akan naik tajam setelah usia 40 tahun, sedangkan tekanan darah diastolik akan tetap naik 
perlahan-lahan sampai usia 60 tahun kemudian cenderung menurun setelah itu.
4 
Dari hasil tabulasi silang antara lama kerja dengan tekanan darahmenunjukkan bahwa 
nilai p (1,000) > α (0,05) maka Ho diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara 
lama pemaparan dengan perubahan tekanan darah. Hal ini disebabkan karena pekerja di unit 
produksi memang sudah bekerja sesuai dengan standar jam kerja yang ada yaitu 8 jam/hari. 
Dalam  jam kerja tersebut, mereka hanya bekerja setiap 2 jam, setelah itu diganti lagi dengan 
pekerja yang lain dalam shift tersebut. Jadi kalau dihitung setiap pekerja yang bekerja dalam 
shift hanya bekerja 2 jam dari total 8 jam kerja/hari. Pengukuran tekanan darah sebelum dan 
sesudah terpapar kebisingan ada yang meningkat, menurun, dan stabil. Tekanan darah yang 
meningkat, disebabkan intensitas kebisingan yang tinggi akan meningkatkan tekanan darah 
pada tenaga kerja, hal tersebut sesuai dengan teori, bahwa kebisingan yang melebihi ambang 
batas memiliki pengaruh terhadap fisiologi (detak jantung) dan akan menaikan tekanan darah 
seseorang.
5 
Umumnya gangguan akibat bising timbul setelah bekerja secara kontinyu selama 
bertahun-tahun di tempat kerja yang terpapar kebisingan. Sementara tekanan darah yang 
terus-menerus tinggi akibat terpapar kebisingan dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 
komplikasi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p (0,747) > α (0,05) maka Ho 
diterima yang berarti bahwa tidak ada hubungan antara masa kerja dengan perubahan tekanan 
darah. Hal ini berarti pekerja yang bekerja < 5 tahun memiliki risiko yang sama untuk terkena 
hipertensi akibat lingkungan yang bising dengan pekerja telah bekerja ≥ 5 tahun. Pengukuran 
tekanan darah sebelum dan sesudah terpapar kebisingan ada yang meningkat, menurun, dan 
stabil. Tekanan darah yang meningkat, disebabkan intensitas kebisingan yang tinggi akan 
meningkatkan tekanan darah pada tenaga kerja, hal tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Melamed dalam Vano, bahwa kebisingan yang melebihi ambang batas 





seseorang. Selain itu peningkatan tekanan darah terjadi karena jantung memompa lebih kuat 
sehingga mengalirkan  lebih banyak cairan pada setiap detiknya dan arteri besar kehilangan 
kelenturan dan menjadi kaku sehingga tidak dapat mengembang pada saat jantung memompa 
darah melalui arteri tersebut.
6 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang menyatakan efek jangka panjang dari 
kebisingan terjadi sampai beberapa jam, hari ataupun lebih lama dan dapat terjadi akibat efek 
komulatif dari stimulus yang berulang. Efek jangka panjang terjadi akibat adanya pengaruh 
hormonal. Efek ini dapat berupa gangguan homeostatis tubuh karena hilangnya keseimbangan 
simpatis dan para simpatis yang secara klinis dapat berupa keluhan psikosomatik akibat 
gangguan saraf otonom, serta aktivasi hormon kelenjar adrenal seperti hipertensi, distrimia 
jantung dan sebagainya.
7 
Pada penelitian ini, penggunaan alat pelindung telinga dikategorikan menjadi 2 kelompok 
yaitu menggunakan bila responden menggunakan alat pelindung telinga pada saat bekerja 
secara terus-menerus atau konsisten dan tidak menggunakan bila responden tidak 
menggunakan alat pelindung telinga pada saat bekerja. Data hasil tabulasi silang antara 
penggunaan APT dengan tekanan darah menunjukkan Hasil uji statistik chi square dengan 
menggunakan fisher’s exact diperoleh p value = 0,591 lebih besar dari α = 0,05. Dengan 
demikian Ho diterima dan Ha ditolak.Hal ini berarti tidak ada hubungan antara penggunaan 
alat pelindung telinga dengan tekanan darah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti di mana ditemukan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara pemakaian APT dengan kenaikan tekanan 
darah, hal ini disebabkan karena APT yang digunakan kurang memenuhi standar serta cara 
pemakaiannya yang kurang benar di samping juga karena terlalu sedikit responden yang 
memakai APT. 
Banyaknya tenaga kerja yang tidak menggunakan pelindung telinga oleh tenaga kerja 
merasa terganggu saat bekerja terlebih ketika mereka juga harus berkomunikasi selama 
bekerja dengan sesama pekerja maupun dengan supervisor atau manajer lapangan yang terus 
mengawasi. APT yang disediakan yaitu ear plug. Luks SL, dkk dalam Hidayat menyatakan 
bahwa pemakaian alat pelindung telinga mampu mereduksi paparan bising dan mempunyai 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara intensitas bising dengan tekanan 
darah pada tenaga kerja bagian produksi PT Sermani Steel Makassar tahun 2013. Sedangkan 
untuk umur, lama kerja, masa kerja, dan penggunaan APT, tidak ada hubungan dengan 
tekanan darah pada tenaga kerja bagian produksi PT Sermani Steel Makassar tahun 2013. 
Bagi peneliti selanjutnya, ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tekanan darah 
namun tidak diteliti antra lain perilaku merokok, pola konsumsi, indeks massa tubuh      ( IMT 
), dan kebiasaan olahraga. Bagi perusahaan  perlu dilakukan  pemerikasaan tekanan darah 
secara periodik terhadap tenaga kerja untuk melakukan  pemantauan dan pengendalian 
terutama untuk tenaga kerja yang terpapar kebisingan lebih dari 85 dB serta meningkatkan 
fungsi pengawasan dan sosialisasi penggunaan APT kepada tenaga kerja yang ada di bagian 
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Tabel 1. Distribusi Perubahan Tekanan Darah Responden Berdasarkan Tingkat  
Kebisingan PT Steel Sermani 
Tingkat 
Kebisingan 





n % n % n %  
Tinggi ( ≥ 85 ) 29 74.4 10 25.6 39 100,0 
0.012 Rendah ( ≤ 85 ) 1 16.7 5 83.3 6 100,0 
Total 30 66.7 15 33.3 45 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 2. Distribusi Perubahan Tekanan Darah Responden Berdasarkan Kelompok 
Umur PT Steel Sermani 
Kelompok 
Umur 





n % n % n %  
Tua 12 63.2 7 36.8 19 100,0 
0.915 Muda 18 69.2 8 30.8 26 100,0 
Total 30 66.7 15 33.3 45 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 3. Distribusi Perubahan Tekanan Darah Responden Berdasarkan Kelompok 
Masa Kerja PT Steel Sermani 
Masa 
Kerja 





n % n % n %  
Lama 19 70.8 8 29.6 27 100,0 
0.747 Baru  11 61.1 7 38.9 18 100,0 
Total 30 66.7 15 33.3 45 100,0 






Tabel 4.  Distribusi Perubahan Tekanan Darah Responden Berdasarkan Lama Kerja 
PT Steel Sermani 
Lama 
Kerja 









1 100.0 0 0.0 1 100,0 
1.000 Memenuhis 
syarat 
29 65.9 15 34.1 44 100,0 
Total 30 66.7 15 33.3 45 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 5.  Distribusi Perubahan Tekanan Darah Responden Berdasarkan Penggunaan 
APT PT Steel Sermani 
Penggunaan 
APT 





n % n % n %  
Tidak 
digunakan 
28 68.3 13 31.7 41 100,0 
0.591 
Digunakan 2 50.0 2 50.0 4 100,0 
Total 30 66.7 15 33.3 45 100,0 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
